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INTISARI 

Latar beakang: Keselamatan pasien masih menjadi perhatian penting dalam 

mewujudkan rasa aman dan peningkatan kualitas dalampelayanan kesehatan. Misi 

pemerintah dalam mewujudkan kesehatan di Indonesia menjadikan Patient safety 

(keselamatan pasien) adalah hal yang harus menjadi perhatian bagi setiap penyaji 

pelayanan kesehatan. Menurut World Health Organitation (WHO) menunjukan 

kejadian infeksi nosocomial di rumah sakit mencapai 9% atau lebih dari 1,4 juta 

pasien di seluruh dunia. Angka tersebut menunjukan bahwa patient safety masih 

belum dijalankan secara maksimal oleh para tenaga medis. Motivasi yang ada 

dalam diri tenaga kesehatan merupakan suatu dorongan penting untuk mencapai 

hasil yang maksimal karena adanya pengaruh  antara pengetahuan motivasi 

terhadap sikap mendukung penerapan patient safety. 

Tujuan : Mengetahui Diskripsi motivasi kerja terhadap penerapan Patient Safety 

di 6 Klinik Pratama Banguntapan Bantul. 

Metodologi : Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian 

Cross-sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan purposiv 

sampling instrumen penelitian mengunakan kuesioner dan ceklis observasi. 

Hasil penelitian : Menunjukan bahwa mayoritas responden adalah wanita 23 orang 

(69,7%). sebagian besar responden memiliki motivasi kerja dalam kategori 

motivasi tinggi sebanyak 24 orang (72,7%). Penerapan Patient Safety yang yang 

terlaksana 100% adalah sasaran 1 dan sasaran 5. 

Kesimpulan : Diskripsi  Motivasi Kerja yang diperoleh bearada dalam rentang tinggi, 

keseluruhan sasaran pada penerapan patient safety sudah terlaksana cukup baik. 

Kata kunci : Motivasi kerja dan Patient Safety 
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ABSTRACT 

Background: Patient safety stays as an important concern in the embodiment of a sense 

of safety and quality improvement in health services. The mission of the government in 

achieving health in Indonesia has made Patient Safety a matter of concern for every 

health service provider. According to World Health Organization (WHO), the incidence 

of nosocomial infections in hospitals reaches up to 9% or more than 1.4 million patients 

worldwide. The motivation within health workers is an important boost for achieving 

maximum results – due to effects of motivation knowledge on the attitude of supporting 

Patient Safety implementation. 

Objective: To determine the description of work motivation on the implementation of 

Patient Safety in 6 first-level Clinics at Banguntapan, Bantul. 

Methods: The research type was quantitative with cross-sectional study design. The 

purposive sampling was employed in this research, whilst research instruments employed 

were questionnaires and observation checklists. 

Results: It shows that the respondents in majority were women, as many as 23 (69.7%). 

Most of the respondents have work motivation in high category, i.e. 24 people (72.7%). 

The Patient Safety which is already implemented by 100% is Target 1 and Target 5. 

Conclusion: The description of Work Motivation obtained is included in a high range, 

whilst the overall targets of Patient Safety have been implemented well. 

Keywords: Work Motivation and Patient Safety 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar belakang 

Keselamatan pasien masih menjadi perhatian  dalam mewujudkan 

rasa aman dan peningkatan kualitas dalam pelayanan kesehatan. Harapan 

masyarakat terhadap Misi pemerintah dalam mewujudkan kesehatan di 

Indonesia menjadikan patient safety (keselamatan pasien) adalah hal yang 

harus menjadi perhatian bagi setiap lembaga penyaji pelayanan kesehatan. 

Cara agar Misi pemerintah dalam pembangunan kesehatan dapat berjalan 

yaitu dengan memelihara dan meningkatkan pelayanan kessehatan yang 

bermutu, merata dan melibatkan masyarakat serta lingkungan(1). 

Menurut World Health Organitation (WHO) tahun 2013 diperoleh 

bahwa kejadian infeksi nosocomial di rumah sakit mencapai 9% (variasi 3-

21%) atau lebih dari 1,4 juta pasien rawat inap seluruh rumah sakit di 

dunia. Angka yang terbilang cukup tinggi untuk kejadian dalam penerapan 

patient safety(1). Upaya dalam menerapkan patient safety masih menjadi 

perhatian dan  masalah global di setiap pelayanan kesehatan. Keselamatan 

pasien merupakan hal yang harus wajib diprioritaskan dan dilaksanakan 

oleh setiap pelayanan kesehatan untuk meningkatkan keamanan dan 

keselamatan bagi pasien yang menerima pelayanan kesehatan. Kategori 

yang tergolong dalam patient safety adalah pasien bebas dari harm (cidera) 

yang termaksud didalamnya adalah penyakit, cidera fisik, psikologis, 
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sosial, penderitaan, cacat, kematian, dan lain-lain yang seharusnya tidak 

terjadi atau cidera yang potensial, terkait dengan pelayanan kesehatan(2). 

 Kemenkes RI menyatakan dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 1691/Menkes/per/VIII/2011 pasal 8, tentang sasaran keselamatan 

pasien pada ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa, setiap rumah sakit dan 

tempat pelayanan kesehatan wajib mengupayakan pemenuhan sasaran 

keselamatan pasien. Sasaran keselamatan pasien tersebut meliputi 

ketepatan identifikasi pasien, peningkatan komunikasi yang efektif, 

peningkatan keamanan obat yang perlu diwaspadai, tepat prosedur, tepat 

pasien operasi, pengurangan resiko infeksi terkait pelayanan kesehatan, 

dan pengurangan resiko cidera atau resiko jatuh pada pasien(3). 

 Penelitian yang dilakukan tentang evaluasi pemberian obat di 

Puskesmas Kasihan 2 Bantul Yogyakarta, di dapatkan hasil bahwa 

penerapan patient safety dalam pemberian obat terdapat angka sekitar 

25,5% pada poin benar informasi dalam pemberian obat. Angka tersebut 

menunjukan bahwa patient safety masih belum dijalankan secara 

maksimal oleh para tenaga medis(4) 

 Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2011 tentang 

keselamatan pasien, menyebutkan jenis-jenis keselamatan pasien antara 

lain: 3-6% di Rumah sakit terjadi antara lain: 

1) kejadian tidak diinginkan (KTD) dampak yang dirasakan pasien 

menyebabkan kerugian pasien yang didapatkan diluar penyakit yang 

diderita dikarenakan cidera medis.  
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2) Kejadian nyaris cidera near miss (KNC).  

3) Kejadian potensial cidera (KPC). 4) kejadian sentinel, menyebutkan 

insiden keselamatan pasien sentinel terjadi di Amerika sebanyak 

100.000 pasien meninggal karena cidera medis yang seharusnya bias 

dicegah(5). 

 Upaya dalam mewujudkan harapan dalam peningkatan kualitas 

kesehatan maka patient safety menjadi hal yang di prioritaskan dalam 

tatanan pelayanan kesehatan. Dijelaskan bahwasannya setiap tenaga 

kesehatan yang bekerja di layanan kesehatan harus bekerja sesuai standar 

profesi, standar prosedur operasional, standar pelayanan, etika profesi, 

menghormati hak pasien, mengutamakan kepentingan pasien dan 

keselamatan pasien(6). Salah satu faktor yang mempengaruhi penerapan 

patient safety bagi karyawan adalah motivasi kerja di lingkungan tempat 

bekerja. 

 Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja seseorang. Motivasi sering diartikan sebagai dorongan yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi juga bisa 

diartikan sebagai akibat dari suatu hasil yang dicapai oleh seorang dan 

perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah pada 

hasil yang diinginkan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya(7). 

 Penelitian yang dilakukan tentang Analisis Pengetahuan dan 

Motivasi perawat yang mempengaruhi sikap mendukung penerapan 
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program patient safety di Instalasi perawatan intensif RSUD dr.Moewardi 

Surakarta tahun 2008 di dapatkan hasil dari analisis bivariat bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan motivasi terhadap sikap 

mendukung penerapan program patient safety (p<0,05). Dan analisa 

multivariate menunjukan adanya pengaruh bersamaan antara pengetahuan 

(p =0,006, Exp B =2,322), motivasi (p=0,020, Exp B 2,093) terhadap 

sikap mendukung penerapan patient safety(8). 

 Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan 

mengarahkan seseorang untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Keinginan 

dalam melakukan sesuatu ini haruslah di tingkatkan, agar pekerjaan yang 

diberikan sesuai tanggung jawab nya mampu untuk dilaksanakan dengan 

baik. Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang 

membangkitkan dan mengarahkan seseorang untuk melakukan sesuatu apa 

yang dikendakinya untuk mengubah kepada hasil atau tujuan yang 

diinginkan nya(9). Adanya motivasi kerja pada setiap tenaga medis 

diharapkan tujuan dari patient safety dapat terlaksana dan menjadi prioritas 

dalam tatanan pelayanan kesehatan di setiap pelayanan kesehatan. 

 Seiring kemajuan teknologi di lingkungan perumah sakitan dan 

meningkatnya pendidikan masyarakat membuat setiap layanan kesehatan 

berkompetisi dalam memberikan layanan yang sebaik-baiknya, semakin 

meningkatnya kebutuhan akan layanan kesehatan membuat pelayanan 

kesehatan pada saat ini bukanlah hal yang sulit lagi untuk menemukan 

nya. Untuk saat ini terdapat banyak tempat terjangkau yang menyediakan 
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layanan kesehatan. Saling berlomba dalam memberikan pelayanan 

kesehatan dan kenyamanan pasien, membuat pelayanan kesehatan saat ini 

sangat berkembang dan berinovasi.  Layanan kesehatan tak hanya terdapat 

di Rumah Sakit saja, dalam lingkup yang lebih kecil, terdapat layanan 

kesehatan tingkat pertama yaitu Puskesmas dan Klinik Pratama yang juga 

memberikan layanan kesehatan. 

 Klinik kesehatan adalah fasilitas kesehatan yang 

menyelenggarakan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan 

medis dasar maupun spesialistik, yang mana diselenggarakan oleh lebih 

dari satu tenaga kesehatan. Klinik dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

Klinik Pratama dan Klinik Utama. Klinik Pratama merupakan klinik yang 

menyelenggarakan pelayanan medic dasar, sedangkan Klinik Utama 

merupakan klinik yang menyelenggarakan pelayanan medis dasar dan 

spesialistik(6). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinkes Kabupaten Bantul 

Yogyakarta pada tanggal 8 Maret 2017, kabupaten Bantul terbagi menjadi 

17 kecamatan, yang mana didalamnya terdapat berbagai pusat pelayanan 

kesehatan. Ada 50 Klinik Pratama di Kabupaten Bantul, dan terdapat 6 

Klinik Pratama di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.  

Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan yang telah peneliti lakukan  

pada tanggal 21 April 2017 di 6 Klinik Pratama yang ada di daerah 

Banguntapan, di dapat kan hasil, bahwa  belum ada dilakukannya Evaluasi 
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terkait Patient safety dan penelitian terhadap keterkaitan antara Motivasi 

Kerja terhadap penerapan Patient safety.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul hubungan Motivasi 

Kerja terhadap penerapan Patient Safety pada klinik pratama yang berada 

di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “adakah hubungan antara 

motivasi kerja terhadap penerapan Patient safety di 6 Klinik Pratama 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui deskriptif Motivasi kerja terhadap penerapan 

patient safety di 6 klinik pratama Kabupaten Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus 

a)  Mengetahui karakteristik responden; Jenis kelamin, Umur, Bidang 

pekerjaan, Lama bekerja. 

b) Mengetahui motivasi kerja tenaga kesehatan di enam Klinik 

Pratama Kabupaten Bantul, meliputi :(Dokter, Perawat, Bidan, dan 

Apoteker) 

c) Mengetahui penerapan lima sasaran patient safety di enam klinik 

pratama Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

menjadi bahan masukan juga untuk evaluasi dan pengembangan 

penerpan patient safety yang di dasari dengan pemberian Motivasi 

kerja terhadap para tenaga kesehatan. 

2. Manfaat bagi praktis 

a) Profesi keperawatan 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi profesi keperawatan dalam mengefektifitaskan 

penerapan patien safety dengan dukungan motivasi kerja. 

b) Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul 

Penelitian ini di harapkan dapat memberi konstribusi refrensi 

terhadap upaya penerapan patient safety bagi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bantul Yogyakarta khusus nya dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan. 

c) Universitas Alma Ata 

Manfaat dari penelitian ini di harapkan dapat menambah daftar 

sumber pustaka dan pengetahuan sebagai rujukan untuk 

pengembangan penelitian berikut nya. 

d) Bagi tenaga kesehatan 

Di harapkan dari penelitian ini mampu meningkatkan motivasi 

kerja dalam menerapakan patient safety. 
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e) Bagi peneliti 

Penelitian ini mampu meningkatkan pengetahuan bagi peneliti 

tentang hubungan pengaruh motivasi kerja khusus nya dalam 

penerapan patient safety. 
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A. KEASLIAN PENELITIAN 

Tablel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Analisis 

pengethuan dan 

motivasi perawat 

yang 

mempengaruhi 

sikap 

mendukung 

penerapan 

program patient 

safety di instalasi 

perawatan 

intensif RSUD 

DR 

MOEWARDI 

SURAKARTA
(8) 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan  

penelitian  

deskriptif 

korelasi 

dengan 

metode 

survey cross 

sectional. 

Terdapat  

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

motifasi 

dengan sikap 

yang 

mendukung 

penerapan 

program 

patient safety 

di instalasi 

perawatan 

Intensif 

RSUD 

Dr.Moewardr 

Surakarta 

 

 

 

 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini : 

 

Metode 

survey 

cross 

sectional. 

 

Perbedaan dalam  

penelitian ini  

1. Variabel 

independen 

adalah 

pengetahuan 

dan motivasi. 

 

2. Tempat 

penelitian di 

RSUD 

Dr.Moewardi 

Surakarta. 

3. Waktu 

penelitian 

dilakukan 

pada tahun 

2009 

4. Jumlah 

sampel 76 

orang 
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No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

2. Evaluasi 

penerapan 

pemberian 

obat di 

Puskesmas 

Kasihan 

Bantul 

Yogyakarta
(4)

 

Desain  

penelitian  

yang  

digunakan  

dalam  

penelitian    

ini  adalah  

Mix 

method. 

Di dapatkan 

hasil bahwa, 

peneraan patient 

safety dalam 

pemberian obat 

berdasarkan 6 

prinsip benar, 

menunjukan 

100% prinsip 

benar rute dan 

kadaluarsa, 

78,5% prinsip 

benar pasien, 

63,7% benar 

obat, 94,1% 

benar dosis, dan 

25,5% benar 

informasi. 

 

 

 

 

 

 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini  : 

  

Metode 

yang 

digunakan 

cross 

sectional 

 

Perbedaan dalam 

penelitian ini  : 

 

1. Variable 

dependen yaitu 

evealuasi 

pemberian obat 

2. Variable 

independen 

yaitu hanya 

mengambil 

sasaran ke 3 

dalam pattient 

safety. 

3. Tempat 

penelitian 

dilakukan di 

puskesmas 

kasihan bantul 
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No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

3 Hubungan 

antara gaya 

kepemimpinan 

kepala ruang 

dengan 

motivasi kerja 

perawat 

pelaksana di 

Rumah Sakit 

Islam 

Surakarta (10)
 

Pendekatan 

Korelasional 

5 orang kepala 

ruang (8,9%) 

menerapkan gaya 

kepemimpinan 

secara Otoktratik, 

49 orang kepala 

ruang (87,5%) 

menerapkan gaya 

kepemimpinan 

secara demokratis, 

2 orang kepala 

ruang (3,6%) 

menerapkan gaya 

kepemimpinan 

secara bebas 

tindak,  (7,1%) 

responden 

mempunyai 

motivasi yang 

cukup, (92,9%) 

responden 

mempunyai 

motivasi kerja 

yang baik.  

Hasil uji statistic 

Chi Squere di 

proleh nilai 

signifikan 

p=0,024, 

disimpulkan ada 

hubungan antara 

gaya 

kepemimpinan 

kepala ruang 

dengan motivasi 

kerja perawat. 

1. Menggunakan 

uji statistic 

chi squere. 

2. Variable 

independen 

pada 

penelitian ini 

motivasi kerja 

sama dengan 

variable 

dependen 

pada 

penelitian ini. 

1. Variable 

dependen 

yaitu gaya 

kepemimp

inan 

kepala 

ruang. 

2. Tempat 

penelitian 

yaitu di 

Rumah 

Sakit 

Islam 

Surakarta. 

3. Tahun 

penelitian 

dilakukan 

pada tahun 

2016 
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